BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok orang
atau juga individu yang diwariskan dari generasi ke generasi. Kebudayaan juga
adalah jembatan yang menghubungkan antara satu dengan yang lain untuk
melakukan interaksi sosial. Hal ini menunjukkan dimensi sosial dari kebudayaan.
Kebudayaan sendiri tidak muncul dengan sendirian tanpa ada yang
mengadakannya. Kebudayaan diadakan manusia dan menjadi bagian integral dari
kehidupan manusia itu sendiri. Kebudayaan dapat dikatakan sebagai hasil
penciptaan batin/akal budi manusia berdasarkan sejarah hidupnya yang meliputi
kepercayaan, kesenian dan adat istiadat atau keseluruhan pengetahuan manusia
sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta
pengalamannya dan menjadi pedoman tingkah lakunya.®® Kebudayaan yang
dimiliki masyarakat Namut adalah jalan untuk mengenal masyarakat Namut.
Dalam hal ini, melalui kebudayaan yang dimiliki masyarakat Namut, dapat
membentuk dan mengenal karakter, pola pikir/cara pandang, pola perilaku dan
cara berelasi yang dibangun oleh masyarakat Namut dalam kehidupan konkretnya.
Kebudayaan yang dibentuk dan diwariskan oleh para leluhur masyarakat Namut
ini meliputi adat istiadat, kepercayaan, kesenian dan masih banyak lagi yang
menjadi pedoman hidup masyarakat Namut dalam kehidupan bermasyarakat.
Kebudayaan yang dimiliki masyarakat Namut adalah simbol bahwa kehidupan
para pendahulunya adalah kehidupan yang penuh dengan sejarah sehingga

membentuk suatu kebudayaan yang diwariskan dari generasi ke generasi.

Upacara seki adalah satu dari sekian banyak kebudayaan yang dimiliki
oleh masyarakat Namut yang diwariskan dari generasi ke generasi. Kebudayaan
ini menjadi simbol bahwa masyarakat Namut memiliki nenek moyang dan
kebudayaan ini adalah bukti hasil karya ciptaan mereka yang diwariskan dari

generasi ke generasi. Upacara seki adalah upacara adat syukur panen yang

“David Moeljadi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (jakarta: Gramedia, 2016), him.
160.
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pelaksanaannya dilakukan setiap tahun. Dalam pelaksanaan upacara seki setiap
orang atau masyarakat Namut diharapkan untuk terlibat aktif dan bersama-sama
menyukseskan perayaan upacara seki. Perlu juga bagi masyarakat Namut untuk
mentaati semua aturan atau norma-norma yang berlaku dalam proses upacara
berlangsung. Gambaran riil dari pelaksanaan upacara seki sangat tampak dalam
aktivitas masyarakat Namut mempersiapkan pelaksanaan upacara dan
mengadakan berbagai ritus dalam proses pelaksanaan seperti pemujaan,
penghormatan, dan berbagai aktivitas lainnya seperti berkumpul bersama, makan
bersama, menari dan bernyanyi bersama serta dilengkapi berbagai macam
aksesori yang perlu untuk kepentingan upacara adat seki. Dalam pelaksanaan
upacara seki nantinya akan ada banyak nilai-nilai luhur yang diperoleh seperti
nilai kebersamaan, gotong-royong, dan lain sebagainya. Semuanya itu terjadi dan

berlangsung di dalam pelaksanaan upacara ini.

Upacara seki pada masyarakat Namut diyakini sebagai ungkapan
permohonan, doa dan syukur kepada nenek moyang atau para leluhur karena
keterlibatan mereka dalam membimbing dan menjaga seluruh kehidupan
masyarakat Namut. Masyarakat Namut melaksanakan upacara ini sebagai bentuk
penghormatan kepada nenek moyang karena telah memberikan hasil panen yang
melimpah, merawat tanaman para petani dari serangan hama, dan melindungi
masyarakat Namut dari segala bencana atau musibah. Oleh karena itu pelaksanaan
upacara ini adalah bukti cinta masyarakat Namut kepada para leluhur dan juga
karena rahmat kehidupan yang telah diterima. Selain itu, perayaan upacara seki
adalah momen kembali ke rumah untuk berkumpul bersama keluarga, berkumpul
bersama melaksanakan upacara dan merupakan momen untuk mengoreksi diri
atau merefleksi atas kesalahan-kesalahan selama setahun yang lalu dan
membaharuinya dalam perayaan upacara seki. momen ini juga sebagai
kesempatan untuk berdamai dengan orang-orang yang pernah berselisih dengan
saling maafkan antara satu sama lain. Dalam perayaan upacara ini akan ada
banyak nasihat yang akan diterima dari para orang tua, nasihat yang dikhususkan
untuk kaum muda dan untuk keluarga-keluarga muda yang sedang dalam tahap

pencarian jati diri sebagai keluarga yang sesungguhnya.
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Upacara seki merupakan warisan budaya yang secara turun-temurun
diwariskan oleh para leluhur. Oleh karena itu warisan budaya ini harus dipelihara
dan dilestarikan, tidak saja sebagai sarana ungkapan syukur panen dan sarana
pemersatu masyarakat Namut, tetapi juga sebagai sarana untuk manarik lebih
banyak orang dari luar untuk mengenal perayaan upacara seki. Untuk itu
masyarakat Namut sebagai ahli waris upacara seki diharapkan tetap menghargai,
menghidupi dan menjalani upacara tradisional ini dengan bangga. Hal ini bukan
tanpa alasan, melainkan memiliki alasannya tersendiri yakni, warisan budaya ini
adalah simbol identitas dan jati diri masyarakat Namut yang perlu dijaga, sebagai
bentuk penghormatan kepada para leluhur, sebagai sarana yang mempersatukan
masyarakat Namut dalam suasana cinta kasih persaudaraan serta semangat gotong
royong, sebagai bentuk kekayaaan adat yang dimiliki oleh masyarakat Namut.
Aset budaya ini juga tidak boleh lepas dari peran kaum muda, sebab mereka
dipanggil untuk menghargai warisan para leluhur ini dan menjadi tumpuan dan
harapan masa depan masyarakat Namut dalam mempertahankan, menjalani dan

menghidupkan budayanya ini.

Akhirnya penulis menyadari bahwa karya tulis ini hanya merupakan
sebuah upaya untuk melestarikan dan mempertahankan kebudayaan daerah yang
perlu didokumentasikan. Penulis merasa terpanggil untuk menggali dan
memperkenalkan kebudayaan masyarakat Namut yaitu upacara seki atau syukur
panen kepada khayalak ramai dan agar masyarakat luas bisa mengetahui tentang
proses pelaksanaan upacara seki serta dimaksudkan sebagai pegangan tertulis di
masa mendatang. Tulisan ini mrupakan suatu langkah awal untuk
memperkenalkan budaya-budaya lokal yang ada dalam masyarakat Namut
khususnya upacara adat seki. Masih begitu banyak kebudayaan yang ada dalam
masyarakat Namut, namun pada saat ini fokus penulis hanya pada upacara adat
seki. Hal ini dikarenakan upacara seki pada masyarakat Namut merupakan upacara
adat yang paling puncak dari semua upacara adat yang ada di Namut. Upacara
seki adalah upacara penutup dari segala upacara adat dan sekaligus sebagai
langkah awal masyarakat Namut untuk memulai kegiatan-kaagiatan berikutnya.
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5.2 Saran

Upacar seki merupakan warisan budaya yang khas dan istimewa yang
dimiliki oleh masyarakat Namut. Sejauh pengalaman dan pengamatan penulis,
upacara ini ternyata memiliki banyak pengaruh positif yang sangat berguna bagi
kehidupan masyarakat Namut dan juga untuk perkembangan kehidupan
masyarakat Namut. Ada begitu banyak kegunaan atau manfaat ketika upacara ini
dilaksanakan. Di mulai sebagai ungkapan syukur atas hasil panen dan syukur atas
kehidupan, sebagai sarana pemersatu dan kebersamaan, sebagai simbol
perdamaian, sabagai wujud cinta, sabagai sarana untuk mengajarkan etos kerja,
sebagai penghormatan kepada Tuhan dan alam. Semua manfaat ini pada
umumnya bertujuan untuk menghantar masyarakat Namut untuk hidup lebih baik
dan semakin mengakrabi diri dalam budaya lokal dan juga menghantar
masyarakat Namut untuk semakain dewasa dalam perbuatannya. Setiap tahap
pelaksanaan upacara ini memiliki tujuan yang baik dan pengajaran kepada semua
orang yang terungkap dalam nasihat-nasihat, ritus-ritus yang dilewati selama
proses pelaksanaan upacara seki berlangsung. Penulis berkeyakinan bahwa
masyarakat Namut memiliki kerinduan agar upacara ini digali dan diperkenalkan
kepada dunia luar sebagai aset budaya daerah yang masih mempertahankan
keasliannya dan bisa menarik wisatawan dari dunia luar. Namun dalam merawat
upacara seki membutuhkan kerja sama dari semua masyarakat Namut dalam

menjaga dan melestarikannya.

Di samping itu, penulis menyadari bahwa kelestarian budaya ini adalah
tanggung jawab semua masyarakat Namut dan setiap orang wajib menjaga nama
baik dari upacara seki agar tidak tercoreng dengan perilaku-perilaku buruk.
Upacara seki juga perlu digali lebih dalam dan diperkenalkan kepada dunia luar
agar bisa mendapat perhatian yang lebih dan menarik para wisatawan. Namun
sangatlah tidak mudah untuk itu karena membutuhkan proses yang panjang dan
kerja sama dari semua pihak entah itu dengan masyarakat Namut atau dengan
orang-orang dari luar daerah. Bukan hanya itu, sangat diperlukan publikasi pada
setiap momen upacara ini dilaksanakan dan juga latar belakang kampung, budaya-

budaya yang lain yang dimiliki, kekayaan alam dan tempat-tempat strategis
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lainnya agar semua lapisan masyarakat di manapun berada dapat mengenal
upacara ini. Sehingga dengan cara demikian, upacara seki semakin dikenal oleh
banyak orang dan masyarakat luas dan menarik para wisatawan untuk berkunjung

ke kampung Namut.
5.2.1 Bagi Masyarakat Namut

Masyarakat Namut sebagai pewaris dan pelaksana upacara seki harus
merasa bangga dan rasa memiliki budaya ini. Tanpa masyarakat dan jalinan kerja
sama yang baik antar masyarakat maka upacara adat seki tidak dapat hidup dan
terlaksana dengan baik. Oleh karena itu kesatuan dan persaudaraan dalam
membangun dan mempertahankan budaya ini adalah hal yang penting bagi
masyarakat Namut. Masyarakat Namut yang lahir dan dibesarkan dalam sistem
kebudayaan yang kental diharapkan dan dihimbau untuk tetap mempertahankan
nilai-nilai keluhuran dari upacara seki demi kehidupan generasi yang akan datang
atau generasi penerus. Persatuan dan persaudaraan adalah landasan atau fondasi
utama bagi masyarakat Namut dalam mempertahankan dan melestarikan budaya

ini.
5.2.2 Bagi Kaum Muda

Kaum muda yang merupakan pelaku utama dalam mewariskan upacara
seki diharapkan agar tetap melestarikan warisan budaya yang ada. Kaum muda
adalah ujung tombak dalam melestarikan upacara adat ini. Tanpa campur tangan
kaum muda, maka upacara ini sangat mungkin terancam punah dan hilang.
Sehingga sangat diharapkan partisipasi kaum muda dalam melestarikan budaya
ini. oleh karena itu, dalam setiap momen upacara ini kaum muda harus dikerahkan
untuk terlibat aktif sehingga mereka merasa bertanggung jawab dalam
menyukseskan jalannya upacara. Di tengah dunia yang modern ini, banyak kaum
muda yang mulai melupakan budaya dan cenderung melakoni gaya hidup yang
lebih modern sehingga mereka merasa asing dengan upacara adat sendiri. Jadi
para orang tua, tokoh adat dan semua lapisan masyarakat diajak untuk
memberikan semangat dan motivasi kepada kaum muda untuk mencintai budaya

adat sehingga mereka merasa bangga memiliki upacara adat yang ada di Namut.
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5.2.3 Bagi Pemerintah

Kelestarian kebudayaan daerah merupakan tanggung jwab semua elemen
masyarakat. Salah satunya adalah elemen pemerintah. Campur tangan pemerintah
dalam melestarikan budaya adat khususnya upacara seki sangat diharapkan.
Pemerintah harus melihat keadaan pembangunan masyarakat dan juga
membangun sarana dan prasarana seperti jalan, air, listik yang mendukung
perkembangan dan kelestarian budaya adat sehingga dapat menarik peminat atau
wisatawan. Hal ini dikarena upacara adat seki adalah aset budaya yang nenarik
dan perlu diperkenalkan. Kesadaran pemerintah untuk membangun sarana dan
prasarana dapat mendukung proses pelestarian upacara seki agar semakin dikenal

luas oleh khalayak ramai.
5.2.4 Bagi Penulis

Kaum muda saat ini telah berada pada fase perkembangan yang pesat dan
menganggap budaya lokal adalah budaya yang kuno dan menggantikannya
dengan gaya kehidupan yang lebih modern. Penulis melihat ini sebagai suatu
persoalan yang serius dan sebagai orang muda, penulis berusaha untuk tetep
menghidupkan dan melestarikan kebudayaan lokal daerah Namut. Penulis merasa
terpanggil untuk mengajak kembali kaum muda untuk hidup dan terlibat aktif
dalam setiap kebudayaan lokal. Perkembangan IPTEK jangan sampai membawa
kaum muda kepada kelupaan akan identitas sebagai manusia yang lahir dan

dibesarkan dalam budaya.
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